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Abstrak

Prediabetes adalah suatu kondisi medis dimana kadar glukosa darah 
seseorang lebih tinggi dari normal, tetapi belum cukup tinggi untuk 
dikategorikan sebagai diabetes tipe 2 (DMT2) merupakan tahap awal 
gangguan metabolisme glukosa dan menjadi faktor risiko penting 
untuk berkembangnya diabetes tipe 2, penyakit kardiovaskular, dan 
komplikasi metabolik lainnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan deteksi dini terhadap 
risiko DM pada lansia melalui penyuluhan dan pemeriksaan kadar 
hemoglobin terglikasi (HbA1c). Kegiatan dilakukan pada 29 orang 
lansia di RW 07 Kelurahan Cililitan, terdiri dari 14 laki-laki dan 15 
perempuan. Pemeriksaan HbA1c dikategorikan berdasarkan kriteria 
WHO: normal (<5,7%), prediabetes (5,7–6,5%), dan DM (>6,5%). 
Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 21 lansia (72%) memiliki kadar 
HbA1c normal, sedangkan 8 orang (28%) termasuk dalam kategori 
prediabetes. Tidak ditemukan kasus DM pada populasi ini. Berdasarkan 
jenis kelamin, 3 dari 14 laki-laki (21,4%) dan 4 dari 15 perempuan 
(26,7%) termasuk dalam kelompok prediabetes. Temuan ini mendorong 
dilakukannya intervensi edukatif terhadap kelompok prediabetes, 
berupa penyuluhan mengenai gaya hidup sehat yang mencakup pola 
makan dengan indeks glikemik rendah, peningkatan konsumsi serat, 
aktivitas fisik rutin, serta penghindaran rokok. Intervensi ini diharapkan 
dapat mencegah progresi prediabetes menjadi DM pada populasi lansia.

Abstract

Prediabetes is a medical condition in which blood glucose levels are 
higher than normal but not yet high enough to be classified as type 2 
diabetes (DMT2). It represents an early stage of glucose metabolism 
disorder and serves as a significant risk factor for the development 
of type 2 diabetes, cardiovascular disease, and other metabolic 
complications. This community service activity aimed to increase 
awareness and early detection of diabetes mellitus risk among the 
elderly through educational sessions and glycated hemoglobin (HbA1c) 
testing. The activity was conducted on 29 elderly individuals in RW 
07, Cililitan Urban Village, consisting of 14 males and 15 females. 
HbA1c levels were categorized based on WHO criteria: normal 
(<5.7%), prediabetes (5.7–6.5%), and diabetes (>6.5%). The results 
showed that 21 participants (72%) had normal HbA1c levels, while 
8 participants (28%) fell into the prediabetes category. No cases of 
diabetes were identified in this population. Based on gender, 3 out of 
14 males (21.4%) and 4 out of 15 females (26.7%) were categorized as 
prediabetic. These findings led to educational interventions targeting 
the prediabetic group, focusing on healthy lifestyle practices including 
a low glycemic index diet, increased fiber intake, regular physical 
activity, and avoiding smoking. These interventions are expected to help 
prevent the progression from prediabetes to type 2 diabetes among the 
elderly population.
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	 Diabetes Mellitus (DM) merupakan 

kondisi kronis pada sistem metabolisme 

yang ditandai oleh hiperglikemia akibat 

disfungsi sekresi insulin dan/atau resistensi 

terhadap kerja insulin. DM tipe 2 (DM T2) 

mendominasi fenomena secara global maupun 

nasional. Prevalensi diabetes secara global 

berdasarkan data terkini dari International 

Diabetes Federation (IDF) tahun 2025, 

tercatat bahwa 11,1% populasi dewasa 

di dunia, atau sekitar 537 juta orang, hidup 

dengan diabetes, di mana lebih dari 40% di 

antaranya belum menyadari kondisi tersebut 

(International Diabetes Federation 2025). 

Angka ini mencerminkan peningkatan yang 

cukup signifikan dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. Data ini mengindikasikan 

bahwa Indonesia berada pada posisi kritis, 

mengingat 10,9% populasi berusia ≥ 15 tahun 

telah terdiagnosis DM pada 2018 (Soeatmadji 

et al. 2023). Proyeksi menunjukkan angka ini 

diperkirakan terus naik melebihi 11% hingga 

mencapai lebih dari 28 juta orang pada 2045.

Prediabetes merupakan kondisi gangguan 

metabolik di mana toleransi tubuh terhadap 

glukosa mulai terganggu. Kondisi ini ditandai 

dengan kadar glukosa plasma dua jam setelah 

uji toleransi glukosa oral (TTGO) 75 gram 

yang berada antara 140–199 mg/dL, atau 

kadar HbA1c yang berkisar antara 5,7% 

hingga 6,4%. Prediabetes merupakan kondisi 

antara normoglikemia dan diabetes mellitus, 

yang bersifat reversibel maupun progresif. 

Terminologi ini diperkenalkan oleh American 

1. PENDAHULUAN Diabetes Association (ADA) pada tahun 

2004 sebagai bagian dari strategi peningkatan 

kesadaran dan intervensi preventif (Budiastutik 

et al. 2022).

Identifikasi prediabetes sejak dini penting untuk 

mencegah progresi menjadi DM atau timbulnya 

komplikasi serius. Meski demikian, kondisi ini 

sering kali belum dianggap sebagai masalah 

kesehatan yang krusial dan belum menjadi 

prioritas dalam layanan kesehatan. Prediabetes 

memiliki risiko tinggi untuk berkembang 

menjadi DM tipe 2 dan berhubungan erat dengan 

berbagai komplikasi serius, termasuk penyakit 

jantung dan pembuluh darah, stroke, neuropati, 

gangguan fungsi ginjal, masalah penglihatan, 

penyakit arteri perifer, infeksi, serta disfungsi 

hormonal seperti penurunan kadar testosteron 

(Khan et al. 2019).

	 Upaya mencegah perkembangan 

prediabetes menjadi diabetes tipe 2 dapat 

dilakukan dengan melakukan deteksi dini 

terhadap faktor-faktor risiko yang ada. 

Pendekatan yang digunakan meliputi metode 

non-invasif, seperti evaluasi usia, jenis 

kelamin, indeks massa tubuh (IMT), tekanan 

darah, riwayat keluarga, dan gaya hidup, serta 

pemeriksaan laboratorium yang mencakup 

pengukuran kadar HbA1c, glukosa darah 

puasa, dan tes toleransi glukosa oral (TTGO) 

(Prabawati et al. 2023).

	 Manajemen prediabetes akan lebih 

berhasil jika difokuskan pada perubahan gaya 

hidup ketimbang intervensi farmakologis yang 

berlebihan (Glechner et al. 2018). Intervensi ini 

meliputi pengaturan berat badan, peningkatan 
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(82%) memiliki kontrol HbA₁c yang buruk 

dengan rata-rata mencapai 10,11 %(Lestari 

et al. 2022). Sementara itu, penelitian cross-

sectional memperlihatkan hubungan kuat antara 

kadar HbA₁c ≥ 6,5 % dan diagnosis DM, serta 

korelasi signifikan dengan glukosa darah puasa 

(p = 0,002) (Anggraini, Nadatein, and Astuti 

2020).

	 Peranan HbA1c semakin krusial karena 

dapat membantu identifikasi kasus pradiabetes 

dan DM tersembunyi (undiagnosed), seperti 

diungkap dalam studi IFLS 5: faktor risiko seperti 

usia, hipertensi, dan obesitas berhubungan 

dengan prediabetes dan UDDM berdasarkan 

nilai HbA1c(Kusuma and Syarif 2023). HbA₁c 

≥ 6,5 % digunakan untuk mendeteksi DM, 

sementara rentang 5,7–6,4 % menunjukkan 

status pradiabetes, sehingga menjadi dasar 

skrining populasi berisiko tinggi (World Health 

Organization 2011). 

	 Dalam konteks Indonesia, pedoman 

nasional PERKENI merekomendasikan HbA₁c 

sebagai tolok ukur utama untuk penentuan 

terapi dan evaluasi kontrol glikemik, meskipun 

efektivitasnya dapat dipengaruhi oleh kondisi 

seperti anemia, kelainan hemoglobin, dan gagal 

ginjal (Perkumpulan Endokrinologi Indonesia 

(PERKENI) 2021). Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mengkaji tingkat kejadian DM di 

Indonesia pada tahun 2025, menerapkan peran 

pemeriksaan HbA₁c dalam diagnosis dan kontrol 

DM, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi akurasi pemeriksaan tersebut. 

Tujuan kegiatan ini ialah untuk skrining dini 

prediabetes pada lansia dengan melakukan 

aktivitas fisik, penerapan pola makan sehat, 

pengendalian kadar kolesterol, pengelolaan 

stres, serta pemberian edukasi kesehatan dari 

sumber yang kredibel (Meilawati 2020).

	 Pencegahan gaya hidup sedentari sejak 

usia remaja sangat penting untuk mengurangi 

risiko prediabetes, terutama pada individu 

dengan faktor risiko seperti obesitas, riwayat 

keluarga DM, serta pola konsumsi sayur dan 

buah yang rendah. (Lee 2014). Diagnosis serta 

penanganan prediabetes secara cepat dan tepat 

dapat membantu mencegah perkembangan 

kondisi menjadi lebih berat dan meningkatkan 

kualitas hidup individu (An et al. 2024).

	 Berdasarkan proyeksi tren, diperkirakan 

angka kejadian DM di Indonesia pada tahun 

2025 akan berada pada kisaran 11–12 % pada 

populasi dewasa, seiring perubahan gaya hidup, 

obesitas, dan urbanisasi (Wahidin et al. 2024). 

RISKESDAS melaporkan kenaikan prevalensi 

DM dewasa dari 1,3 % (2007) menjadi 2 % 

(2018) dengan jumlah absolut pasien meningkat 

menjadi lebih dari 10 juta jiwa(Setiawan 

2011). Untuk memastikan tren ini, penelitian 

lanjutan hingga 2025 menjadi sangat penting 

agar intervensi kebijakan kesehatan bisa tepat 

sasaran.

	 Pemeriksaan HbA1c merupakan 

metode standar baku dalam diagnosis dan 

monitoring diabetes mellitus karena mampu 

menggambarkan kadar glukosa darah rata-rata 

selama 2–3 bulan terakhir tanpa memerlukan 

kondisi puasa (Wulandari, Herawati, and 

Wande 2020). Studi di klinik Jambi mencatat 

bahwa sebagian besar pasien DM tipe 2 
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	 Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di wilayah 

RW 07 Kelurahan Cililitan, Kota Jakarta Timur 

dengan sasaran lansia berusia di atas 60 tahun 

yang rutin mengikuti kegiatan Posyandu Lansia. 

Pemilihan lokasi dan sasaran didasarkan pada 

tingkat partisipasi aktif lansia serta kemudahan 

aksesibilitas untuk pelaksanaan kegiatan. 

Metode pelaksanaan meliputi beberapa tahap 

utama. Pertama, pemberian edukasi terkait 

prediabetes dan DM disampaikan menggunakan 

brosur dan mini pamflet sebagai media 

informasi yang mudah dipahami. Edukasi ini 

dilakukan secara interaktif oleh mahasiswa dan 

dosen agar peserta dapat memahami materi 

dan mengajukan pertanyaan secara langsung. 

Setelah edukasi awal, petugas lapangan 

melakukan pengambilan darah vena pada para 

lansia untuk pemeriksaan kadar HbA1c di 

laboratorium terakreditasi, yang digunakan 

untuk menegakkan diagnosis DM sesuai kriteria 

WHO. Selain itu, data identitas dasar peserta 

berupa jenis kelamin juga dikumpulkan untuk 

keperluan analisis.

	 Hasil pemeriksaan HbA1c kemudian 

dikategorikan secara kuantitatif ke dalam tiga 

kelompok utama berdasarkan nilai referensi, 

yaitu normal (<5,7%), prediabetes (5,7%–

6,5%), dan DM (>6,5%). Data yang terkumpul 

dianalisis secara univariat dan disajikan dalam 

bentuk proporsi. Setelah hasil laboratorium 

tersedia, petugas memberikan umpan balik 

langsung kepada peserta dengan penjelasan 

mengenai hasil pemeriksaan HbA1c masing-

2. METODE masing. Pada sesi ini juga dilakukan edukasi 

lanjutan yang menekankan pemahaman tanda 

dan gejala DM, faktor risiko yang harus 

diwaspadai, serta pentingnya pengaturan pola 

makan dan peningkatan aktivitas fisik sebagai 

langkah pencegahan.

	 Se la in  da ta  kuan t i t a t i f ,  se lama 

pelaksanaan kegiatan dilakukan pencatatan 

respon dan antusiasme masyarakat terhadap 

skrining diabetes melalui observasi langsung 

dan wawancara informal dengan peserta. Data 

kualitatif ini menjadi bagian dari evaluasi 

terhadap efektivitas edukasi dan penerimaan 

masyarakat terhadap kegiatan pengabdian. 

Dengan metode yang terstruktur ini, diharapkan 

kegiatan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai kondisi kesehatan 

diabetes pada lansia di RW 07 Kelurahan 

Cililitan serta meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat akan pentingnya 

deteksi dini dan pencegahan penyakit diabetes.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

	 Kegiatan pengabdian masyarakat di 

RW 07 Kelurahan Cililitan menunjukkan 

respon dan antusiasme masyarakat yang sangat 

positif terhadap skrining diabetes. Sebagian 

besar lansia peserta awalnya belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai risiko 

penyakit DM dan belum pernah menjalani 

pemeriksaan HbA1c sebelumnya. Setelah 

mengikuti rangkaian edukasi dan pemeriksaan, 

peserta menunjukkan peningkatan pemahaman 

tentang penyakit DM, termasuk pengenalan 

tanda dan gejala, serta motivasi yang lebih 
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tinggi untuk menerapkan pola hidup sehat 

sebagai upaya pencegahan diabetes.

	 Kegiatan pemeriksaan HbA1c diikuti 

oleh 29 lansia, dengan rincian 14 lansia laki-laki 

dan 15 lansia perempuan. Hasil pemeriksaan 

HbA1c kemudian dilakukan pengelompokan 

HbA1c berupa kategori normal, prediabetes, 

dan DM berdasarkan kriteria WHO (World 

Health Organization 2011). Hasil skrining 

pemeriksaan HbA1c diperoleh data sebagai 

berikut:

Kriteria Jumlah Frekuensi (%)

Normal 21 72

Prediabetes 8 28

DM 0 0

Jenis 
Kelamin

normal 
(%)

Predi-
abetes 
(%)

DM (%

Laki-Laki 11(78,6) 3(21,4) 0

Perem-
puan

11(73,3) 3(26,7) 0

Data di atas menunjukkan distribusi hasil 

HbA1c berdasarkan WHO dimana terdapat 21 

lansia (72%) menunjukkan hasil HbA1c normal 

berada pada <5,7%, dan sebanyak 8 orang 

(28%) menunjukkan hasil prediabetes yang 

berada pada rentang 5,7%-6,5%. Berdasarkan 

jenis kelamin, pada laki-laki terdapat 3 lansia 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan HbA1c pada 29 lansia

Tabel 2. Distribusi proporsi data HbA1c menurut jenis 

kelamin

(21,4%) yang mengalami prediabetes dan 

perempuan sebanyak 4 lansia (26,7%) yang 

mengalami prediabetes. Berdasarkan temuan 

tersebut, kami melakukan aksi preventif 

dengan melakukan edukasi terhadap lansia 

yang mengalami prediabetes tersebut dengan 

memberikan informasi tentang gaya hidup sehat 

seperti olahraga rutin, makan makanan dengan 

indeks glikemik rendah dan mengandung 

banyak serat, serta menghindari asap rokok 

atau merokok. 

Gambar 1. Pengambilan darah untuk pemeriksaan HbA1c

Prediabetes adalah kondisi di mana kadar 

glukosa darah berada di atas normal tetapi 

belum cukup tinggi untuk dikategorikan 

sebagai DM tipe 2. Pada lansia, kondisi ini 

menjadi perhatian khusus karena peningkatan 

risiko progresi menjadi DM dan komplikasi 

metabolik lainnya. Menurut American Diabetes 

Association (ADA), prediabetes mencakup 

kadar glukosa darah puasa antara 100–125 mg/

dL, kadar glukosa 2 jam setelah TTGO 75g 
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antara 140–199 mg/dL, atau kadar HbA1c antara 

5,7%–6,4% (American Diabetes Association 

2024).

	 Hasil pengabdian masyarakat ini 

menunjukkan bahwa 3 dari 14 laki-laki dan 

4 dari 15 perempuan berstatus prediabetes. 

Kondisi prdiabetes erat kaitannya dengan gaya 

hidup yang kurang sehat seperti merokok, 

makanan makanan tinggi gula, dan kurangnya 

aktivitas olahraga. Seiring dengan pertumbuhan 

usia terjadi proses penuaan sehingga fungsi 

fisiologis organ tubuh mengalami penurunan, 

yang pada akhirnya menjadi faktor predisposisi 

meningkatnya kejadian penyakit metabolik.

	 Proses  penuaan diser ta i  dengan 

perubahan fisiologis seperti peningkatan 

resistensi insulin, berkurangnya massa otot 

(sarkopenia), dan penurunan aktivitas fisik yang 

semuanya berkontribusi terhadap gangguan 

metabolisme glukosa. Lansia juga lebih 

cenderung mengalami obesitas  dan sindrom 

metabolik, yang merupakan faktor risiko utama 

prediabetes. Menurut studi yang dilakukan oleh 

de Rekeneire et al. tahun 2006, lansia dengan 

aktivitas fisik rendah memiliki risiko prediabetes 

dan DM yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang aktif secara fisik (Sigal et al. 2006).

	 Wa l a u p u n  p r e d i a b e t e s  t i d a k 

menimbulkan gejala yang signifikan, pada 

lansia kondisi ini dapat berdampak serius karena 

meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular, 

stroke, dan disfungsi kognitif. Sebuah studi oleh 

Sanna Papunem tahun 2020 menemukan bahwa 

lansia dengan kadar glukosa tinggi, bahkan 

dalam kisaran prediabetes, menunjukkan 

penurunan fungsi  kognit if  lebih cepat 

dibandingkan mereka dengan kadar glukosa 

normal. Oleh karena itu, prediabetes tidak 

bisa dianggap enteng pada kelompok usia ini 

(Papunen et al. 2020).

	 Deteksi dini prediabetes sangat penting 

dalam populasi lansia. Melalui skrining berkala 

menggunakan HbA1c, tes toleransi glukosa 

oral, dan pemeriksaan glukosa darah puasa, 

kondisi ini dapat dikenali lebih awal. Intervensi 

gaya hidup seperti perubahan pola makan, 

peningkatan aktivitas fisik ringan hingga 

sedang, dan penurunan berat badan terbukti 

efektif dalam mencegah progresi ke diabetes. 

Program Diabetes Prevention Program (DPP) 

menunjukkan bahwa perubahan gaya hidup 

dapat mengurangi risiko berkembangnya 

diabetes sebesar 58% pada kelompok usia 

lanjut (Knowler et al. 2002).

	 Prediabetes pada lansia merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang penting 

karena prevalensinya yang tinggi dan risikonya 

terhadap komplikasi serius. Deteksi dan 

intervensi yang tepat waktu dapat membantu 

memperlambat atau mencegah berkembangnya 

DM tipe 2. Tenaga kesehatan perlu memberikan 

edukasi yang sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan lansia serta melibatkan keluarga 

dalam proses perawatan. Pendekatan yang 

bersifat preventif dan individual sangat penting 

4. KESIMPULAN

	 Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan pada 29 orang lansia di RW 07 

Kelurahan Cililitan berhasil mengidentifikasi 
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status glikemik peserta melalui pemeriksaan 

HbA1c dan memberikan edukasi kesehatan 

yang relevan. Hasil menunjukkan bahwa 

mayoritas lansia (72%) menunjukkan kadar 

HbA1c normal, sementara 28% berada dalam 

kategori prediabetes, dan tidak ada lansia dengan 

DM. Distribusi berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa prediabetes sedikit lebih 

banyak ditemukan pada perempuan (26,7%) 

dibandingkan laki-laki (21,4%). Keunggulan 

dari kegiatan ini adalah kemampuan dalam 

menjaring populasi risiko sejak dini dan 

memberikan intervensi edukatif langsung 

berbasis data lapangan. Namun, keterbatasan 

kegiatan terletak pada ukuran sampel yang kecil 

dan belum adanya evaluasi jangka panjang 

terhadap efektivitas edukasi yang diberikan. Ke 

depan, program serupa dapat dikembangkan 

dengan cakupan peserta yang lebih luas, 

penambahan parameter penilaian kesehatan, 

serta pemantauan lanjutan guna menilai dampak 

intervensi terhadap perubahan gaya hidup dan 

pencegahan progresi prediabetes menjadi DM.
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